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ABSTRAK  
Pemilih di Sojol Utara masih dipengaruhi oleh faktor sosilogis seperti 
hubungan keluarga, afiliasi etnik, agama, pekerjaan, hingga tempat tinggal 
yang mana tidak sesuai dengan prinsip dan asas demokrasi yang baik serta 
amanat undang-undang RI No. 7 Tahun 2017 tentang Pemilu. Latar belakang 
penelitian ini berangkat dari pentingnya memahami pola preferensi politik 
masyarakat Kecamatan Sojol Utara, olehnya penelitian ini hadir untuk 
melihat bagaimana perilaku dalam mempengaruhi pemilih di Kecamatan 
Sojol Utara pada pemilihan umum legislatif tahun 2024. Untuk menjawab hal 
ini, peneliti menggunakan Teori Perilaku Pemilih Dennis Kavanagh (1983) 
yang terdiri dari tiga pendekatan utama yang mempengaruhi perilaku pemilih, 
yaitu sosiologis, psikologis, dan pilihan rasional. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data melalui 
wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. Informan dalam 
penelitian ini melibatkan pemilih di Kecamatan Sojol Utara, termasuk 
berbagai kalangan usia, tingkat pendidikan, dan latar belakang sosial. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perilaku pemilih di Kecamatan Sojol Utara 
dipengaruhi oleh kombinasi faktor sosiologis, psikologis, dan rasional. 
Pendekatan sosiologis, seperti hubungan kekerabatan dan solidaritas sosial, 
menjadi faktor dominan, sementara pendekatan rasional lebih terlihat pada 
kelompok pemilih yang kritis dan berpendidikan tinggi. Pendekatan 
psikologis juga masih berpengaruh, terutama pada pemilih yang mengikuti 
ideologi partai atau memiliki ikatan emosional dengan calon legislatif. 
Penelitian ini mengungkap perilaku pemilih di Kecamatan Sojol Utara yang 
dipengaruhi oleh faktor sosiologis, psikologis, dan rasional. Temuan ini dapat 
menjadi referensi untuk merancang strategi komunikasi politik yang lebih 
sesuai dengan karakteristik masyarakat lokal, serta mendukung 
pengembangan kualitas demokrasi dan partisipasi politik di daerah tersebut. 

 ABSTRACT 
Voters in North Sojol are still influenced by sociological factors such as family 
relationships, ethnic affiliation, religion, occupation, and place of residence, which are not 
in accordance with the principles and principles of good democracy and the mandate of the 
Republic of Indonesia Law No. 7 of 2017 concerning Elections. The background of this 
research departs from the importance of understanding the pattern of political preferences of 
the people of North Sojol District, therefore this research is present to see how behavior 
influences voters in North Sojol District in the 2024 legislative general election. To answer 
this, researchers used Dennis Kavanagh's Voter Behavior Theory (1983) which consists 
of three main approaches that influence voter behavior, namely sociological, psychological, 
and rational choice. This research employs a qualitative descriptive approach, with data 
collected through in-depth interviews, observation, and documentation study. The 
informants include voters in Sojol Utara District from various age groups, educational 
levels, and social backgrounds. The findings indicate that voter behavior in Sojol Utara 
District is influenced by a combination of sociological, psychological, and rational factors. 
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The sociological approach particularly kinship ties and social solidarity emerged as the most 
dominant factor. Meanwhile, the rational choice approach was more apparent among 
critical and highly educated voters. The psychological approach also continues to play a role, 
especially among voters who align with a political party’s ideology or have emotional 
attachments to specific candidates. This research reveals that voter behavior in Sojol Utara 
District is shaped by social, psychological, and rational factors. These findings may serve 
as a reference for designing more effective political communication strategies that align with 
the characteristics of the local community, while also contributing to the enhancement of 
democratic quality and political participation in the region. 
 

 
Introduction / Pendahuluan 

Pemilihan umum merupakan fondasi utama dalam sistem demokrasi yang 
memberikan ruang bagi rakyat untuk berpartisipasi secara langsung dalam 
menentukan arah dan kebijakan politik melalui pemilihan wakil-wakilnya di 
parlemen Kristiadi (1996). Pemilihan umum di Indonesia yang menjadi ciri khas 
negara demokrasi harus dilaksanakan secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur 
dan adil serta aturan-aturan lainnya yang termaktub dalam Undang-Undang RI No. 7 
Tahun 2017 tentang pemilihan umum. Dalam konteks tersebut, perilaku pemilih 
menjadi salah satu aspek penting yang harus diperhatikan karena dapat 
mencerminkan kualitas demokrasi yang dijalankan (Harijadi et al, 2023). Perilaku 
pemilih tidak hanya sekadar tindakan memilih, tetapi merupakan manifestasi dari 
perilaku politik masyarakat yang dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial, budaya, 
psikologis, ekonomi, hingga politik itu sendiri (Sartika and Parasari, 2024). Seperti 
yang dikemukakan oleh Sartika et all (2024) , perilaku politik merupakan kegiatan 
yang berkenaan dengan proses pembuatan dan pelaksanaan keputusan di ranah 
politik yang dilakukan baik oleh pemerintah maupun oleh masyarakat. Dalam hal ini, 
perilaku politik masyarakat sebagai pemilih menjadi cerminan partisipasi aktif dalam 
menentukan arah pemerintahan yang ideal lewat sistem demokrasi melalui pemilihan 
umum.  

Dalam menilai baik buruknya demokrasi dapat dilihat dari keberhasilan Pemilu 
itu sendiri. Menurut Joseph A. Schmeter bahwa demokrasi sejatinya merupakan 
sebuah perencanaan institusional untuk mencapai keputusan politik dimana 
individu-individu memperoleh kekuasaan untuk memutuskan cara perjuangan 
kompetitif atas suara rakyat (Bhisry, 2019). Hasil daripada Pemilu diharapkan mampu 
menjadi representatif masyarakat dalam menjawab berbagai persoalan yang dihadapi 
baik masyarakat maupun daerah. Namun dalam praktiknya, masih ditemukan 
berbagai persoalan ketika proses pelaksanaan Pemilu berlangsung yang jauh dari 
prinsip dan asas demokrasi serta perundang-undangan yang inkonstitusional dan 
dapat mempengaruhi preferensi pemilih. 

Menurut Putri et al (2024) setiap pelaksanaan Pemilu memperlihatkan dinamika-
dinamika yang cukup kompleks mulai dari sistem Pemilu yang dilaksanakan tidak 
sesuai asas dan prinsip demokrasi yang baik hingga pada pelanggaran-pelanggaran 
yang dilakukan baik oleh peserta dalam pemilihan umum maupun masyarakat itu 
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sendiri. Hal yang sama terjadi di Kecamatan Sojol utara yang mana dalam 
pelaksanaannya, perilaku pemilih di wilayah ini memperlihatkan dinamika yang 
cukup kompleks dan tidak semata-mata didasarkan pada pertimbangan rasional 
seperti visi, misi, dan program para calon legislatif namun juga pertimbangan-
perimbangan sosial ekonomi ikut mempengaruhi seperti memilih berdasarkan 
kekerabatan, pekerjaan, agama, usia, jenis kelamin hingga tempat tinggal. 

Maraknya praktik-praktik yang bertentangan dengan asas dan prinsip Pemilu, 
seperti adanya tekanan keluarga, pengaruh isu suku dan agama, serta minimnya 
kampanye yang berisi adu gagasan dan program, memperparah kondisi ini. Para caleg 
cenderung lebih mengandalkan tim sukses untuk menjangkau pemilih daripada 
menyampaikan program-program secara langsung, sebagaimana menurut 
Simanullang et al. (2023) pemilih cenderung terpengaruh terhadap hal-hal yang 
bersifat sementara dibandingkan program-program jangka panjang yang masih 
tersusun daalam bentuk ide dan gagasan. Pemilih menilai program-program tersebut 
hanya sebatas janji yang selalu ditawarkan oleh para calon legislatif setiap perhelatan 
Pemilu berlangsung, sehingga muncul ketidakpercayaan masyarakat terhadap 
program ataupun ide yang ditawarkan tersebut. Sebaliknya masyarakat cenderung 
memilih berdasarkan hal-hal yang berkaitan dengan sosial ekonomi. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perilaku pemilih dapat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Misalnya, Febri, et all (2022) yang menganalisis 
perilaku pemilih terhadap partai politik islam pada pemilihan legislatif tahun 2019 di 
Kecamatan Danau Teluk, memperlihatkan temuan bahwa jenis pemilih yang masih 
sering mendominasi yaitu pemilih tradisional yang menentukan pilihannya 
berdasarkan faktor figur calon legislatif dengan mengedepankan kepribadian 
pemimpin serta nilai historis partai politik. Keperibadian pemimpin dan sejarah partai 
politik memang masih dipertimbangakn para pemilih utamanya mereka yang tinggal 
di pedesaan atau mereka para pemilih senior karena pada umumnya mereka telah 
melalui pelaksanaan pemilu dari tahun ke tahun sehingga terbentuk ikatan emosional.  
Namun, penelitian ini masih berfokus pada satu ideologi partai politik tertentu yaitu 
partai politik islam dan belum memberikan perbandingan terhadap ideologi-ideologi 
partai politik yang lain, sehingga tidak memberikan pilihan kepada pemilih untuk 
menanggapi ideologi partai politik lain. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh 
Yamen Soni Aprizandra, et al (2023) meneliti perilaku memilih masyarakat Kota Bukitt 
Tinggi dalam pemilihan umum legislatif Tahun 2014 memberikan temuan bahwa 
terdapat pengaruh identifikasi kepartaian terhadap perilaku memilih masyarakat 
pada tingkat pemilihan angggota DPRD Kabupaten dan DPR RI. Walaupun pada 
tingkatan DPRD Provinsi tidak ditemukan pengaruh terhadap identifikasi kepartaian. 
Identifikasi kepartaian masih ditemukan diberbagai daerah atau beberapa masyarakt 
indonesia, hal ini tiidak terlepas dari sejarah perpolitikan Indonesia yang pada awal-
awal kemerdekaan masih serat akan ideologi politik. Namun, seiring berkembangnya 
zaman terjadi pergeseran preferensi pemilih yang cenderung semakin modern dan 
tidak terikat terhadap partai tertentu. Disisi lain, penelitian ini masih menekankan 
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terhadap satu faktor tunggal yang mempengaruhi preferensi masyarakat yaitu 
identifiksi kepartaian dan tidak menjelaskan lebih lanjut terkait faktor-faktor lain yang 
ikut memengaruhi preferensi pemilih dalam menentukan pilihan legislatifnya. 
Penelitian berikutnya dilakukan oleh Fauzan (2018) meneliti terkait Money Politic 
Dalam Perilaku Pemilih (Studi Kasus Pilkada Serentak Tahun 2018 Pada Kecamatan 
Pajukukang Kabupaten Bantaeng) memberikan temuan bahwa faktor politik uang 
masih mempengaruhi proses pemilihan kepala daerah. Disisi lain, minimnya 
pengetahuan masyarakat terkait politik dan pemilihan umum mengakibatkan banyak 
masyarakat yang hanya memilih berdasarkan faktor-faktor tertentu seperti sosial 
ekonomi. Namun, dalam penelitian ini tidak menggambarkan secara rinci terkait 
faktor sosial ekonomi yang dimaksud. 

Melihat berbagai persoalan tersebut penelitian ini diharapkan mampu untuk 
menjawab berbagai hal yang belum disajikan sebelumnya dan berusaha mengkaji apa 
saja yang menentukan perilaku pemilih dalam menentukan pilihannya pada Pemilu 
Legislatif 2024 di Kecamatan Sojol Utara, Kabupaten Donggala. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa yang mempengaruhi perilaku pemilih 
dalam menentukan pilihannya pada Pemilu legislatif Tahun 2024 di Kecamatan Sojol 
Utara, Kabupaten Donggala dengan menggunakan teori yang  mengacu pada 
pemahaman yang dikemukakan oleh Dennis Kavanagh (1983), yang mengidentifikasi 
tiga pendekatan dominan dalam perilaku pemilih, yaitu pendekatan sosiologis yang 
berfokus pada pengaruh hubungan sosial ekonomi, seperti kekerabatan, suku, agama, 
pekerjaan, jenis kelamin hingga tempat tinggal; pendekatan psikologis melibatkan 
faktor-faktor yang memengaruhi persepsi pemilih terhadap calon berdasarkan 
ideologi atau pengalaman pribadi mereka; sementara pendekatan rasional berkaitan 
dengan pertimbangan objektif, seperti program kerja, rekam jejak, dan kredibilitas 
kandidat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ketiga faktor ini 
dalam menjawab preferensi pemilih di Kecamatan Sojol Utara pada Pemilu Legislatif 
2024. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan lebih mendalam 
mengenai dinamika sosial-politik di daerah ini, serta memberikan dasar yang kuat 
untuk merumuskan strategi dalam meningkatkan partisipasi politik yang berbasis 
pada prinsip-prinsip demokrasi yang sehat. 
 

Method / Metode  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe 

deskriptif, karena bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam perilaku 
pemilih dalam menentukan pilihannya pada Pemilu Legislatif 2024 di Kecamatan 
Sojol Utara, Kabupaten Donggala. Metode penelitian kualitatif adalah metode yang 
bertujuan untuk mengkaji dan menjelaskan fenomena sosial secara mendalam dengan 
cara mengiterpretasikan konteks, pengalaman, dan pandangan individu yang terlibat 
dalam fenomena (Ardiansyah et al., 2023). Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan 
tujuan penelitian yang ingin mengeksplorasi makna, pemahaman, serta dinamika 
sosial-politik yang memengaruhi perilaku pemilih secara alami dan kontekstual 
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(Abdussamad 2021). Penelitian ini didesain untuk memahami fenomena secara 
mendalam melalui pengumpulan data di lapangan dan interaksi langsung dengan 
subjek penelitian (Kusumastuti and Khoiron 2019). Penentuan informan dilakukan 
secara purposive dan mengambil sampel non-acak, dengan memilih informan yang 
dianggap memiliki pengetahuan dan pengalaman relevan terhadap topik penelitian. 
Informan terdiri dari pemilih masyarakat Kecamatan Sojol Utara (5 orang), panitia 
pelaksana pemilu (1 orang), Panwascam (1 orang), dan tokoh masyarakat (2 orang), 
dengan total 9 informan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Selain itu, data sekunder diperoleh dari studi pustaka seperti buku, 
jurnal ilmiah, dan dokumen resmi. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah 
peneliti sendiri, didukung oleh pedoman wawancara, buku catatan, serta alat perekam 
seperti handphone untuk mendokumentasikan informasi. Analisis data dilakukan 
menggunakan model analisis interaktif menurut Miles, Humberman, and Saldana 
(2014), yang meliputi empat tahapan: pengumpulan data, kondensasi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Pemilihan desain dan metode ini dipertimbangkan 
karena mampu menggali secara utuh faktor-faktor sosiologis, psikologis, dan rasional 
yang memengaruhi perilaku pemilih di wilayah penelitian secara kontekstual dan 
mendalam (Ahyar et al. 2020). 
 
Result and Discussion / Hasil dan Pembahasan  

Perilaku pemilih dalam konteks lokal seperti di Kecamatan Sojol Utara menunjukkan bahwa 
tidak ada satu pendekatan tunggal yang secara absolut dapat menjelaskan keputusan politik 
masyarakat. Sebaliknya, perilaku memilih justru merupakan hasil dari proses sosial yang kompleks, di 
mana pendekatan psikologis, sosiologis, dan rasional saling berinteraksi dan menyatu dalam cara yang 
unik dan kontekstual. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh sosiologis masih cukup 
kuat dalam mempengerauhi preferensi pemilih di Kecamatan Sojol Utara dalam memilih calon legislatif 
di semua tingkatan baik itu DPRD Kabupaten, DPRD Provinsi, maupun DPR RI. 
 Temuan dilapangan menunjukkan faktor-faktor sosial yang melatarbelakangi pemilih dalam 
menentukan pilihannya meliputi berbagai hal, seperti suku, jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, 
pekerjaan, hubungan keluarga, hingga tempat tinggal. Beberapa informan menekankan bahwa 
hubungan kekeluargaan serta kedekatan secara pribadi masih mempunyai peran yang cukup signifikan 
dalam menentukan pilihan calon legislatifnya di Kecamatan Sojol Utara. Informan menilai bahwa 
keluarga selalu menjadi tempat untuk meminta pertolongan ketika ada masalah yang menimpa, 
sehingga apabila keluarga tersebut masuk dalam daftar calon legislatif, maka informan akan 
memilihnya tanpa ada keraguan. Informan lain mengemukakan bahwa jenis kelamin dan usia menjadi 
salah satu faktor utama. Wakil rakyat perempuan dinilai lebih mengerti terkait kebutuhan yang 
diperlukan oleh pemilih sesama perempuan. Adapun usia yang muda menjadikan daya tarik tersendiri 
bagi pemilih perempuan. Faktor sosial lain yang ikut mempengaruhi pemilih yaitu suku dan pekerjaan. 
Kesamaan suku, pekerjaan dan kedekatan pemilih dengan Caleg seperti tempat tinggal dan sejenisnya 
menjadi salah satu alasan yang dikemukakan oleh banyak informan. Mereka menyakini bahwa calon 
legilatif yang mempunyai identitas yang sama dengan mereka akan memperioritaskan terlebih dahulu 
permasalahan mereka apabila terpilih nantinya.  
 Temuan dilapangan juga menunjukkan bahwa pendekatan psikologis yang menekankan pada 
keterikatan emosional terhadap partai atau kandidat, masih memainkan peran penting dalam 
membentuk loyalitas politik. Informan memprioritaskan partai islam dalam menentukan pilihan 
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politiknya pada pemilihan umum diseluruh tingkatannya. Informan merasa optimis apabila 
menetapkan pilihan dsesuai dengan ideologi partainya yang bernuansa islam, maka calon legislatif 
tersebut ketika terpilih dalam Pemilu dapat melakukan tugasnya dengan baik. 
 Sementara itu, pendekatan rasional hadir sebagai kerangka yang menjelaskan bagaimana 
pemilih menggunakan kalkulasi logis dalam menentukan pilihannya. Informan yang memilih 
pendekatan ini berasal dari kalangan mahasisiwa, akademisi, atau mereka yang mempunyai tingkat 
pendidikan dan pengalaman yang cukup. Pemilih rasional menekankan  bahwa keputusan dalam 
memilih calon legislatif disemua tingkatan didasarkan pada kemampuan calon dalam berbicara di 
depan umum untuk menyampaikan gagasan, ide atau program yang ditawarkan yang menurutnya 
bermanfaat bagi masyarakat dan daerah Kecamatan Sojol Utara. Informan dari kalangan ASN juga 
menilai bahwa Caleg yang mempunyai kapasitas dalam menyusun dan menyampaikan program yang 
sesuai dengan daerah di Kecamatan Sojol Utara menjadi faktor dalam menentukan pilihan politiknya.  
 Namun demikian, ketiga pendekatan ini jarang muncul secara eksklusif. Dalam praktiknya, 
perilaku memilih sering kali merupakan hasil dari perpaduan antara pertimbangan emosional, sosial, 
dan rasional. Dengan kata lain, perilaku pemilih tidak bisa dipahami secara dikotomis antara emosional 
dan rasional, atau antara individu dan kolektif. Yang lebih tepat adalah melihat bahwa dalam konteks 
seperti Sojol Utara, pemilih beroperasi dalam ruang sosial yang memungkinkan mereka untuk 
menegosiasikan berbagai identitas dan kepentingan secara bersamaan. Ini menjadikan perilaku 
memilih sebagai bentuk tindakan sosial yang reflektif dan situasional—bukan sekadar tindakan 
mekanis atau tradisional. 

1. Faktor Psikologis Dalam Menjelaskan Perilaku Pemilih Pada Pemilihan Legislatif di 
Kecamatan Sojol Utara 

Penelitian yang dilakukan di Kecamatan Sojol Utara mengungkap bagaimana pendekatan 
psikologis mempengaruhi perilaku memilih warga setempat. Pendekatan psikologis ini berfokus pada 
aspek emosional, identitas pribadi, pengalaman masa lalu, dan persepsi individu terhadap kandidat 
maupun partai politik. Hasil penelitian menunjukkan pola yang bervariasi berdasarkan latar belakang 
demografis, sosial, ekonomi, dan pendidikan responden. Identitas keagamaan menjadi salah satu faktor 
psikologis yang kuat dalam mempengaruhi keputusan memilih di Kecamatan Sojol Utara. Penelitian 
mengungkapkan bahwa banyak pemilih merasa lebih nyaman dan percaya kepada kandidat atau partai 
yang mengusung nilai-nilai keagamaan yang sejalan dengan keyakinan mereka. Faktor keterikatan 
psikologis berbasis agama ini menciptakan rasa keamanan dan kepercayaan bahwa aspirasi moral dan 
etis mereka akan lebih terwakili. Temuan ini menandakan bahwa masih terdapat beberapa perilaku 
pemilih dalam menentukan pilihannya melihat dari sisi ideologi partainya. Namun, menurut Febri et 
al (2022) seiring berkembangnya zaman jenis pemilih seperti ini mulai jarang dijumpai karena pemilih 
berbasis agama tidak konsisten dalam menentukan pilihannya terhadap partai politik yang mengusung 
agama sebagai ideologi partainya. Bukan tanpa sebab, hal ini dikarenakan masyarakat berada dalam 
negara demokkrasi yang mana diberi kebebasan dalam menentukan pilihan politiknya. Disisi lain, 
peneliti melihat bahwa ideologi partai yang masih menjadi alas an informan tersebut hadir karena 
adanya pengalaman pribadi atau orientasi politik yang relevan baginya. Pengalaman pribadi dan 
orientasi politik sering diwariskan oleh orang tua, pengaruh lingkungan, atau ikatan perkawinan. Hal 
ini senada dengan yang disampaikan dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh “Jaringan 
Pendidikan Pemilih Untuk Rakyat” yang mengatakan bahwa orientasi politik tertentu hadir karen 
warisan dari orang tua serta dapat dipengaruhi oleh lingkungan.  Kehadiran partai politik 
dengan ideologinya tidak selalu menjadi alas an bagi pemilih di Kecamatan Sojol Utara dalam 
menentukan pilihannya. Salah satu informan mengemukakan bahwa partai politik hanya sebuah 
kendaraan politik bagi calon legislative yang menentukan adalah tetap individunya. Sehingga 
program-program yang ditawarkan tetap menjadi alas an utama untuk memilih Caleg pada Pemilu 
2024. Berdasarkan hasil penelitian, banyak Caleg yang mempunyai daya Tarik dengan sosoknya yang 
kharismatik dan berasal dari partai yang mempunyai ideologi yang kuat namun gagal juga dalam 
memenangkan kontestasi pemilihan. Walaupun, menurut Karundeng (2015) dalam penelitian Violin et 
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al (2024), penampilan diri merupakn aspek penting dalam politik modern dan menjadi salah satu factor 
kunci dalam mempengaruhi preferensi pemilih. Namun, penampilan belum cukup menjadi alas an 
pemilih dalam menentukan pilihannya.  

Hasil wawancara Bersama salah satu informan juga mengemukakan bahwa ideologi partai 
politik dan juga kharismatik yang dimiliki calon legislative bukan hal yang dapat dijadikan alasan 
dalam memilih calon legislatif. Menurutnya, ideologi partai dan sosok kharismatik hanya membuat 
daerah semakin tertinggal, hal ini dikarenakan Caleg tersebut apabila terpilih menjadi anggota dewan 
hanya menerima perintah partai dan mementingkan kelompoknya. Namun, informan lain menekankan 
bahwa peran partai politik masih sangat dibutuhkan sebagai preferensi sebagian pemilih dalam 
menentukan pilihan legislatifnya disetiap Pemilu berlangsung. Walaupun era modern membuat 
sebagian pemilih memandang partai politik bukan menjadi penentu untuk memilih calon legilatif, 
namun sampai hari ini partai politik menjadi satu-satunya jalan bagi mereka yang ingin mencalonkan 
menjadi wakil rakyat disetiap daerah pemilihan yang telah diatur.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan psikologis dalam perilaku memilih di 
Kecamatan Sojol Utara menunjukkan kompleksitas dan dinamika yang dipengaruhi oleh berbagai 
faktor internal maupun eksternal. Keputusan pemilih tidak semata-mata didasarkan pada 
pertimbangan rasional, tetapi juga melibatkan aspek-aspek psikologis yang mendalam seperti identitas, 
pengalaman, persepsi, dan keterikatan emosional terhadap partai atau kandidat tertentu. Sementara 
beberapa pemilih tetap mempertahankan loyalitas tradisional, banyak juga yang menunjukkan 
perkembangan ke arah perilaku memilih yang lebih kritis dan berbasis informasi. Hal ini 
mencerminkan evolusi kesadaran politik masyarakat yang dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu, 
dan perubahan aspirasi politik dari generasi ke generasi. 

2. Faktor Sosiologis Dalam Menjelaskan Perilaku Pemilih Pada Pemilihan Legislatif di 
Kecamatan Sojol Utara 

Pada pendekatan sosiologis dalam perilaku memilih di Kecamatan Sojol Utara menunjukkan 
bahwa faktor sosial masih memegang peranan penting dalam menentukan preferensi politik 
masyarakat setempat. Berdasarkan wawancara dengan berbagai narasumber, faktor-faktor seperti 
kedekatan wilayah, kesamaan profesi, hubungan kekerabatan, agama, jenis kelamin, dan tempat 
tinggal menjadi pertimbangan utama bagi sebagian besar pemilih. Beberapa informan menilai bahwa 
pilihan mereka didasari oleh ikatan emosional dan kepercayaan pribadi terhadap calon legislatif, 
terutama calon legislatif kabupaten. Untuk calon legislatif Provinsi dan Pusat, informan memilih atas 
dasar apa yang diarahkan oleh keluarganya tersebut. Hal ini membuktikan bahwa, pada pemilihan 
legislatif tingkat kabupaten, walaupun ada pertimbangan rasional, namun aspek relasional menjadi 
salah satu faktor penentu. Di pemilihan tingkat provinsi dan pusat pemilih cenderung lebih rasional, 
walaupun juga terdapat pemilih yang menentukan pilihannyakareana arahan keluarga. Penelitian yang 
dilakukan Syahputra & Ahmadi (2021) menemukan bahwa pengaruh kelaurga menjadi persoalan 
tersendiri karena mendasarkan diri pada hubungan kekerabatan, maka aspek kemampuan dan 
kapasitas Caleg menjadi urutan kesekian. Disisi lain, pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 
menunjukkan bahwa kedekatan emosional kekerabatan ini dibangun para Caleg jauh sebelum 
pelaksanaan Pemilu, ditambah lagi faktor suku, adat dan budaya yang masih sangat kental di 
Kecamatan Sojol Utara.  

Faktor sosial lain yang ikut mempengaruhi perilaku pemilih adalah jenis kelamin dan usia. Hasil 
wawancara menunjukkan bahwa informan dari kalangan perempuan menginginkan perempuan 
menjadi wakil dari mereka. Menurutnyaa, wakil rakyat perempuan lebih mengerti terkait kebutuhan 
mereka sendiri. Ditambah lagi dengan usia yang muda menjadikan daya tarik tersendiri bagi pemilih 
perempuan. Temuan ini mengindikasikan terdapat dorongan kuat bagi pemilih untuk terus 
mendorong wakil rakyat berjenis kelamin perempuan  dan berjiwa muda hal ini sesuai dengan 
pendapat fadilah (2024), umur memainkan peran penting disisi pemilih pemula yang biasanya berusia 
muda dan cenderung membawa perspektif baru kedalam arena politik. Adapun jenis kelamin, 
merupakan faktor yang tidak kalah pentingnya, mengingat bahwa pola pemilihan antara laki-laki dan 
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perempuan bisa berbeda, dipengaruhi oleh isu-isu gender yang relevan dan program yang ditawarkan 
oleh Caleg atau partai politik. Disisi lain, berdasarkan hasil pengamatan peneliti melihat bahwa 
terdapat antusias bagi pemilih perempuan. Bahkan, penuturan tersebut bukan hanya berasal dari 
pemilih perempuan, namun juga berasal dari pemilih laki-laki. Hal ini terbukti calon legislatif untuk 
DPRD Donggala Dapli 4 yang termasuk Kecamatan Sojol Utara didalamnya berhasil mendudukkan 2 
perwakilan perempuan sebagai Caleg terpilih.  

Kesamaan suku, pekerjaan dan kedekatan pemilih dengan Caleg juga menjadi salah satu alasan 
yang dikemukakan oleh banyak masyarakat. Hasil wawancara menunjukkan bahwa informan lebih 
memiliih calon legislatif yang sesuai dengan identitasnya seperti suku, pekerjaan dan tempat tinggal. 
Hal ini mereka yakini bahwa calon legislatif yang mempunyai identitas sama dengan mereka akan 
memprioritaskan terlebih dahulu permasalahan mereka apabila terpilih nantinya. Disamping itu 
menurut informan, komunikasi akan lebih mudah dilakukan apabila ada kesamaan seperti bahasa dan 
suku.  

Disisi lain, beberapa informan mengatakan bahwa ikatan emosional tertentu hanya melahirkan 
anggota dewan yang tidak memperdulikan orang banyak dan daerah. Sebaliknya mereka hanya 
mementingkan dirinya sendiri dan kelompoknhya. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti bahwa memang betul terjadi beberapa politik balas budi di Kecamatan Sojol Utara. Caleg yang 
terpilih mengutamakan konstituennya seperti tim sukses dan orang-orang terdekatnya apabila ada 
bantuan untuk masyarakat dan sejenisnya. Ini dilakukan karena anggota dewan menganggap 
keberhasilannya tidak terlepas dari tim dan orang terdekatnya, sehingga apabila ada program dan 
bantuan merekalah yang lebih dahulu diutamakan.  

Sederet wawancara yang telah dilakukan, observasi melalui pengamatan dilapangan, data-data 
dan penguatan yang diperoleh dari diskusi-diskusi bersama masyarakat Sojol Utara memperlihatkan 
bahwa elemen dari pendekatan alasan sosiologis utama untuk seorang pemilih dalam menentukan 
pilihannya dilandasi oleh beberapa hal diantaranya hubungan kekerabatan, uia, jenis kelamin, suku, 
pekerjaan dan kesamaan identitas.    

3. Pilihan Rasional Dalam Menjelaskan Perilaku Pemilih Pada Pemilihan Legislatif di Kecamatan 
Sojol Utara 

Pendekatan pilihan rasional (rational choice) merujuk pada pengambilan keputusan pemilih 
berdasarkan analisis teliti terhadap isu-isu politik, khususnya calon legislatif, tanpa terpengaruh faktor 
psikologis atau sosiologis. Informan dari pemilih pemula menegaskan bahwa keputusan mereka untuk 
memilih calon legislatif diseluruh tingkatan didasarkan pada kemampuan dan kelebihan calon dalam 
menyampaikan gagasan, ide atau program yang ditawarkan yang menurutnya bermanfaat untuk 
masyarakat dan daerah Kecamatan Sojol Utara. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, 
pemili ini terdiri atas kelompok mahasiswa dan pelajar yang mempunyai preferensi yang berbeda 
dengan pemilih lainnya. mereka cenderung mempertimbangkan segala halnya sebelum menetapkan 
pilihan untuk calon legislatif yang aakan mereka pilih sebagai wakilnya, walaupun tidak semua 
kelompok mahasiswa mempunyai sikap demikian.  

Informan dari kalangan ASN menilai bahwa Caleg yang mempunyai kapasitas dalam menyusun 
dan menwarkan program atau isu-isu yang sesuai dengan daerah Kecamatan Sojol Utara menjadi faktor 
dalam menentukan pilihan politiknya. Informan mengatakan bahwa program yang ditawarkan dan 
masuk akal menjadi salah satu daya tarik tersendiri untuk memilih calon tersebut. Namun, berdasarkan 
observasi, peneliti melihat bahwa mereka yang mempunyai jabatan tertentu apalagi termasuk ASN 
cenderung memilih berdasarkan program-program yang ditawarkan Caleg dan bahkan diantara 
mereka lebih memilih memberikan sikap netral dalam setiap pelaksanaan Pemilu dan bahkan 
cenderung menutup diri dalam diskusi-diskusi politik.  

Namun sederet program yang ditawarkan oleh caleg tidak serta merta menjadi alasan pemilih 
dalam menentukan pilihannya pada Pemilu legislatif di Kecamatan Sojol Utara. Menurut beberapa 
informan  Caleg dengan begitu banyak program-program yang ditawarkan dan dijanjikan hanya 
pemanis agar mereka dipilih. Berdasarkan pengamatan dilapangan, memang betul terdapat calon 
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legislatif setelah terpilih tidak dapat merealisasikan ucapan dan janji yang sebelumnya ia utarakan 
kemasyarakat. Informan lain mengemukakan bahwa tidak sedikit masyarakat yang kecewa karena apa 
yang Caleg tersebut janjikan tidak dapat direalisasikan ketika terpilih, sehingga banyak masyarakat 
tidak lagi melihat kapasitas dan kapabilitas calon, namun lebih mengedepankan ikatan emosional yang 
terbangun anatar pemilih dan Caleg. Hal ini memperlihatkan bahwa pemilih dengan alasan rasional 
hanya hadir dari kalangan pelajar dan mahasiswa atau mereka yang mempunyai pendidikan yang 
cukup. 

 

Conclusion / Kesimpulan  
Perilaku pemilih di Kecamatan Sojol Utara masih dipengaruhi oleh kombinasi 

berbagai pendekatan, yaitu pendekatan psikologis, sosiologis, dan rasional. Fokus 
penelitian ini adalah untuk menggambarkan bagaimana faktor-faktor emosional, 
sosial, dan kalkulatif bekerja secara simultan dalam membentuk keputusan politik 
masyarakat. Hasil penelitian menemukan bahwa pendekatan psikologis masih 
memainkan peran penting, khususnya dalam hal kedekatan emosional dengan figur 
calon legislatif yang dikenal secara pribadi atau memiliki citra yang simpatik. 
Pendekatan sosiologis tampak kuat melalui ikatan kekerabatan, afiliasi komunitas, 
dan solidaritas lokal yang berperan sebagai penentu pilihan politik. Sementara itu, 
pendekatan rasional muncul dalam bentuk pertimbangan terhadap program kerja, 
rekam jejak, dan kredibilitas kandidat, terutama dari pemilih yang lebih kritis 
terhadap isu-isu pembangunan dan pelayanan publik. Temuan ini menunjukkan 
bahwa tidak ada satu pendekatan tunggal yang mendominasi, walaupun berdasarkan 
hasil penelitian kecenderungan terhadap faktor sosiologis lebih banyak dikemukakan 
oleh informan. Pemilih di Sojol Utara menunjukkan kapasitas untuk bersikap reflektif 
dan adaptif terhadap dinamika politik lokal, dengan mengintegrasikan pertimbangan 
emosional, sosial, dan logis dalam proses pengambilan keputusan. Kontribusi 
penelitian ini terletak pada penyajian pemahaman yang lebih utuh dan mendalam 
tentang perilaku memilih di tingkat lokal, serta membuka ruang untuk 
pengembangan strategi komunikasi politik yang lebih relevan dengan kondisi 
masyarakat. Penelitian ini juga memberikan dasar bagi aktor politik, lembaga 
penyelenggara pemilu, dan pihak terkait lainnya untuk merancang pendekatan yang 
lebih kontekstual dalam upaya meningkatkan partisipasi dan kualitas demokrasi di 
daerah. 
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